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ABSTRAK

ANALISIS TIMBAL PADA BEDAK PADAT LOKAL YANG BEREDAR
DI TOKO ONLINE DENGAN MENGGUNAKAN METODE
SPEKTROFOTOMETRI VISIBEL

Ida Safitri
1604015367

Timbal adalah senyawa kimia yang bisa menimbulkan keracunan apabila masuk
ke dalam tubuh manusia. Timbal mudah larut dalam minyak maupun lemak,
sehingga dapat diserap oleh kulit. Kosmetik dapat mengandung timbal yang
berasal dari pencemaran logam pada bahan baku pembuatan kosmetik. Maka perlu
dilakukan analisis timbal pada salah satu kosmetik lokal yaitu bedak padat yang
beredar di toko online. Analisis timbal pada bedak padat dilakukan dengan
menggunakan metode spektrofotometri visibel, pada metode ini perlu dilakukan
verifikasi metode. Beberapa parameter verifikasi diantaranya adalah uji linieritas
(koefisien korelasi = 0,9989), uji akurasi dengan nilai % recovery yaitu 92,8%,
96,09%, dan 94,94%, dan uji presisi dengan nilai RSD kurang dari 2%. Hasil
verifikasi metode analisis timbal pada bedak padat menggunakan spektrofotometri
visibel dinyatakan memenuhi syarat sehingga dapat dilakukan analisis pada
sampel pasaran. Sampel pasaran yang dianalisis diambil dari tiga merek lokal
yang berbeda dari toko online. Setelah dianalisis, semua sampel mengandung
logam timbal dengan konsentrasi 3,4340 mg/kg, 7,3681 mg/kg dan 1,6667 mg/kg.
Dari hasil kadar timbal yang ada di dalam sampel kosmetik bedak padat dapat
dinyatakan aman untuk digunakan karena tidak melebihi batas logam timbal
dalam kosmetik berdasarkan BPOM yaitu < 20 mg/kg.

Kata kunci: Timbal (Pb), spektrofotometri visibel, verifikasi metode analisis,
kosmetik, bedak padat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemakaian sediaan kosmetik di Indonesia terus bertambah. Pemakaian sediaan
kosmetik bertujuan untuk mempercantik diri pengguna supaya nampak lebih
menarik serta menutupi kekurangan yang ada (Winanti, 2011). Sebagian sediaan
kosmetika dekoratif yang kerap digunakan oleh warga yaitu eyeliner pencil, bedak
dan lipstik. Sediaan kosmetik tersebut umumnya sering dipakai secara berulang
dalam keseharian, sehingga dibutuhkan persyaratan yang dapat dipastikan
keamanannya jika digunakan (Tranggono dan Latifah, 2007).

Bedak merupakan jenis kosmetik yang dalam perkembangannya cukup pesat.
Dikala ini ada banyak wujud kemasan kosmetik bedak untuk menarik atensi
konsumen. Rupanya juga bermacam-macam, yaitu menyesuaikan tone kulit
manusia. Bedak ialah salah satu tipe kosmetik yang penggunaannya bertujuan buat
menutupi noda serta bintik- bintik pada wajah dan membuat wajah tampak bersih
serta fresh, tetapi bersamaan dengan pertumbuhan dunia kosmetik, bedak bisa
berfungsi menghapus kilau minyak yang terdapat pada wajah dan bisa memberikan
kehalusan pada kulit serta bisa digunakan untuk perwarna pipi (Mitsui, 1997).

Pemakaian kosmetik jika terkontaminasi dengan logam berat akan sangat
membahayakan kesehatan tubuh, bila digunakan dalam kurun waktu yang lama
dapat menimbulkan kerusakan pada kulit contohnya alergi, iritasi bahkan kanker
kulit (Sekunder, 2012). Dalam kosmetik adanya logam timbal umumnya digunakan
sebagai bahan pewarna. Senyawa PbCrO, umumnya digunakan untuk memberikan
warna kuning (Mitsui, 1997).

Pada penentuan kandungan logam dalam kosmetik memakai metode
spektrofotometer uv-vis terlebih dulu dicoba cara destruksi. Destruksi adalah
sesuatu cara pemecahan senyawa jadi unsur-unsur yang bisa dianalisis
(Kristianingrum, 2012). Destruksi dilakukan untuk mengurai wujud organik dari
logam jadi wujud logam anorganik. Ada 2 berbagai metode destruksi, ialah
destruksi kering serta destruksi basah. Metode destruksi basah lebih baik daripada

destruksi kering sebab tidak banyak bahan yang lenyap dengan temperatur yang
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sangat besar. Destruksi memerlukan zat pengoksidasi supaya ilustrasi yang
digunakan bisa mengoksidasi senyawa jadi faktor yang bisa diteliti.

Menurut Twyman (2005), destruksi basah dengan asam telah digunakan
secara luas untuk penyiapan bermacam berbagai sampel logam. Metode ini
sederhana, tidak memerlukan waktu yang lama, serta relatif murah. Asam yang
biasanya digunakan yaitu asam Kklorida, asam fluorida, asam nitrat, asam perklorat
serta hidrogen peroksida. Tidak hanya itu, bisa pula digunakan kombinasi asam
untuk dapat memperoleh keadaan oksidasi yang jauh lebih baik.

Penelitian sebelumnya pada sampel bedak menggunakan metode
spektrofotometer serapan atom dengan destruksi basah menggunakan zat
pengoksidasi HNO3; 65% dengan HCIl 37% dengan hasil kadar logam timbal
27,2746 mg/kg (Arifiyana, 2019). Penggunaan zat pengoksidasi HCl dan HNO;
(3:1) pada sampel face powder diperoleh kadar logam timbal 10 pg/kg
(Al-Baheley, 2017). Penggunaan zat pengoksidasi HCl dan HNO; (3:1) pada
sampel bedak 2,5674 mg/kg (Yugatama, 2019). Analisis timbal pada lipstik
menggunakan metode Spektrofotometri UV-Visibel dengan zat pengoksidasi HCI
dan HNOg3 (3 : 1) diperoleh kadar logam timbal 2,149 mg/kg (Wardani, 2020).

Di zaman sekarang umumnya masyarakat sering melakukan pembelian
berbagai kebutuhan secara online termasuk dalam pembelian kosmetik. Produk
kosmetik yang beredar di toko online dapat berupa produk lokal maupun impor.
Produk kosmetik lokal maupun impor yang dijual secara online tingkat
keamanannya masih rendah karena produk tidak dapat dilihat secara langsung.
Logam timbal yang berlebihan berbahaya jika masuk kedalam tubuh manusia.
Kosmetik dapat mengandung logam dari pewarna atau pengotor lainnya,
kandungan logam yang sedikit jika terus-menerus dapat terakumulasi.
Berdasarkan masalah tersebut diperlukan analisa logam berat timbal (Pb) yang
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan metode spektrofotometri
visibel.

B. Permasalahan Penelitian
Terdapat kandungan logam timbal (Pb) dalam kosmetik bedak padat yang

beredar di toko online. Kandungan logam timbal (Pb) dapat dianalisis
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menggunakan metode spektrofotometri visibel. Berapakah kandungan logam
timbal dalam bedak padat yang beredar di toko online?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui ketepatan metode spektrofotometri visibel yang digunakan untuk
menentukan kadar logam timbal pada kosmetik bedak padat lokal
2. Mengetahui kadar logam timbal (Pb) dalam bedak padat yang beredar di toko
online menggunakan metode spektrofotometri visibel.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu sumber informasi mengenai
analisis timbal dalam bedak padat yang beredar di toko online menggunakan
metode spektrofotometri visibel dan menyampaikan informasi untuk masyarakat
tentang bahaya timbal (Pb) yang berlebihan pada kosmetik bedak padat sehingga
lebih berhati-hati dalam menggunakan dan memilih kosmetik.
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